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Lampiran 1. Kuisioner
KUISIONER

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPATUHAN TERAPI TUBERKULOSIS
DI UPT. PUSKESMAS
PB SELAYANG II
A. Karakteristik Responden
1. Nama Responden
2. Alamat
3. Umur

Bayi = <1 Tahun

Balita = 1 - 5 Tahun

Anak =6 - 12 Tahun
Remaja =>12 - 18 Tahun
Dewasa = >18 - 65 Tahun
Lansia = >65 Tahun

4. Jenis Kelamin Laki-Laki

Perempuan

00 Ooooooo

5. Pendidikan
Tidak sekolah

SD/SMP
SMA/SMK
Diploma/Sarjana

6. Pekerjaan

Tidak bekerja/lbu rumah tangga

DD_DDDD”

Pelajar/mahasiswa
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PNS
Wiraswasta
Karyawan Swasta

7. Penghasilan

Tidak berpenghasilan
Rp. <1.000.000
Rp. >1.000.000, - Rp. 3.000.000

Rp. > 3.000.000, - Rp. 5.000.000

00000 OO0

Rp. > 5.000.000

8. Saya datang berobat sebagai pasien yang didiagnosa
|:| TBC baru |:| TBC kambuh

9. Sudah berapa kali anda datang ke Puskesmas ini untuk mengambil
Obat Anti Tuberkulosis (OAT).

[[] 2kali
[] 3kali
I
[] 5kali
[[] 6kal
[] >6kal
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B. Pengetahuan Pasien Dalam Pengobatan

Petunjuk :

Bacalah pernyataan dibawah ini kemudian berikan tanda check list (\) pada kolom

jawaban yang anda anggap benar !

No Pernyataan Ya Tidak

1. TBC merupakan salah satu penyakit menular yang
disebabkan karena  bakteri Mycobacterium

tuberculosis.

2. Penularan TBC dapat melalui keringat tubuh pasien

3. Seorang perokok aktif lebih rentan terserang penyakit
TBC.

4, Penyakit TBC dapat disembuhkan dengan

menggunakan satu antibiotik

5. Seseorang hanya dapat menderita penyakit TBC satu

kali dalam seumur hidup

6. Minum obat secara teratur merupakan pencegahan
dari penyakit TBC.

7. Pengobatan TBC minimal selama 6 bulan secara

teratur.

8. TBC hanya terkena di bagian paru saja.

9. TBC menyerang bagian organ lain seperti tulang dan

kelenjar.
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C. Efek Samping OAT Pasien dalam Pengobatan
Petunjuk :

Bacalah pertanyaan dibawah ini kemudian berikan tanda check list () pada kolom

jawaban yang anda anggap benar!.

No Pernyataan Ya Tidak

1. | Selama pengobatan membuat saya tidak nafsu

makan.

Selama pengobatan membuat saya merasa mual.

3. | Selama pengobatan membuat saya mengalami nyeri

pada sendi.

4. | Selama pengobatan saya merasakan kesemutan dan

kebas-kebas

5. | Selama pengobatan saya merasa berkurangnya

pendengaran

6. | Selama pengobatan membuat saya merasakan

adanya gangguan penglihatan

7. | Selama pengobatan membuat asam usat saya naik

8. | Selama pengobatan kepala saya sangat sakit seperti

ingin pingsan

9. | Selama pengobatan saya sering merasa mengantuk

10. | Selama pengobatan membuat keringat saya menjadi

merah
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D. Peran Petugas Kesehatan dalam Pengobatan TBC
Petunjuk :

Bacalah pernyataan dibawah ini kemudian berikan tanda check list (\) pada kolom

jawaban yang anda anggap benar !

No Pernyataan Ya Tidak

1. | Petugas kesehatan selalu mengingatkan saya agar
mengkonsumsi obat secara teratur sampai selesai

masa pengobatan.

2. | Petugas kesehatan memberikan penyuluhan pada

anggota keluarga pasien TBC.

3. | Petugas kesehatan membantu dan mendampingi
saya dalam pengambilan obat di pelayanan
kesehatan.

4. | Petugas kesehatan menginformasikan efek samping

yang ditimbulkan ketika mengkonsumsi obat.

5. | Petugas kesehatan selalu menunjukkan hasil

laboraturium kepada saya.

6. | Petugas kesehatan menginformasikan kepada saya

tentang cara pengobatan TBC secara lengkap.

7. | Petugas kesehatan melaksanakan tugas dalam

memberikan perawatan kepada saya

8. | Petugas kesehatan menanyakan perkembangan

dalam pengobatan
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E. Motivasi dalam Pengobatan TBC

Petunjuk :

Bacalah pernyataan dibawah ini kemudian berikan tanda check list (\) pada kolom

jawaban yang anda anggap benar !

No Pernyataan Ya Tidak

1. Saya merasa termotivasi untuk berobat jika keluarga
Mengantarkan ke Puskesmas

2. Saya merasa termotivasi jika petugas kesehatan
mendukung saya dengan mendengarkan keluhan saya

3. Saya akan semakin termotivasi untuk berobat jika
keluarga mendampingi saya pada saat berobat

4, Saya merasa bahwa keluarga tidak mengeluh tentang
biaya berobat saya

5. Saya merasa mampu untuk memelihara lingkungan di
sekitar rumah.

6. Saya merasa tidak dijauhi oleh orang yang berada di
lingkungan saya

7. Saya merasa termotivasi jika petugas kesehatan
memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal
yang tidak saya pahami
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F. Akses Pelayanan Kesehatan
Petunjuk :

Bacalah pernyataan dibawah ini kemudian berikan tanda check list (\) pada kolom

jawaban yang anda anggap benar !

No Pernyataan Ya | Tidak

1. Jarak dari rumah ke puskesmas membuat saya

kesulitan dalam mendapatkan transportasi.

2. Ketersediaan obat yang lengkap membuat saya mudah

dalam pengambilan obat

3. Pelayanan di puskesmas sangat ramah dalam
melayani.
4, Pelayanan pemeriksaan dan pemberian obat dilakukan

sangat cepat dan tepat.

5. Lokasi puskesmas mudah ditemukan.

Petugas yang melayani TBC mudah ditemui

7. Petugas menjelaskan alur pendaftaran dan pelayanan

TBC dengan sistematis dan jelas.

8. Pengambilan obat yang relatif panjang membuat saya

menghindari datang ke puskesmas

9. Petugas kesehatan memberikan konseling dan

edukasi mengenai TBC

10. Petugas kesehatan menghubungi saya untuk

melakukan pengambilan OAT
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G. Kepatuhan dalam Pengobatan TBC
Petunjuk :

Bacalah pernyataan dibawah ini kemudian berikan tanda check list () pada kolom

jawaban yang anda anggap benar !

No Pernyataan Ya Tidak

1. | Saya mampu menjalani semua program pengobatan.

2. | Terkadang saya merasa terganggu dengan jadwal

minum obat yang rutin.

3. | Saya pernah Ilupa mengkonsumsi obat anti

tuberculosis

4. Ketika saya berpergian, saya membawa obat anti

tuberkulosis

5. | Saya rutin melakukan pemeriksaan ke laboraturium di

puskesmas

6. Minum obat secara terus menerus dengan waktu yang
lama membuat saya merasa bosan dan malas untuk

minum obat.

7. | Saya rutin dalam pengambilan obat anti tuberculosis

selama 6 bulan

8. | Saya tidak pernah terlambat meminum obat anti

tuberkulosis

9. |Saya pernah mengurangi jumlah obat tanpa

pengetahuan dokter
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Lampiran 2. Hasil Uji Validasi

Variabel No Pernyataan R R Ket
Hitung | Tabel
1. | TBC merupakan salah satu| 0,706 Valid
penyakit menular yang
disebabkan  karena  bakteri
Mycobacterium tuberculosis
2. | Batuk berdahak selama 2| 0,243 Tidak
minggu bahkan lebih merupakan Valid
salah satu gejala TBC.
3. | Penularan TBC dapat melalui | 0,408 Valid
keringat tubuh pasien
4. | Penyakit TBC merupakan | 0,290 Tidak
penyakit genetik dari orang tua .
Valid
kepada anaknya
5. | Seorang perokok aktif lebih | 0,574 Valid
rentan terserang penyakit TBC
Pengetahuan : 0,361 :
6. | Penyakit TBC dapat | 0,623 Valid
disembuhkan dengan mengguna
kan satu antibiotik
7. | Seseorang hanya dapat | 0,529 Valid
menderita penyakit TBC satu kali
dalam seumur hidup.
8. | Minum obat secara teratur| 0,514 Valid
merupakan pencegahan dari
penyakit TBC
9. | Pengobatan TBC minimal | 0,514 Valid
selama 6 bulan secara teratur
10. | Menutup mulut saat batuk | 0,243 Tidak
merupakan salah satu upaya .
Valid
pencegahan penularan TBC
11. | TBC hanya terkena dibagian | 0,736 Valid
paru
12. | TBC menyerang bagian organ | 0,671 Valid
lain seperti tulang dan kelenjar
1. | Selama pengobatan membuat | 0,364 Valid
saya tidak nafsu makan.
2. | Selama pengobatan membuat | 0,578 Valid
saya merasa mual
3 | Selama pengobatan membuat | 0,094 Tidak
saya mengalami sakit perut Valid
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4. | Selama pengobatan membuat | 0,672 Valid
saya mengalami nyeri pada
Efek samping sendi
Obat Anti | 5. | Selama pengobatan membuat | 0,184 | 0,361 | Tidak
Tuberkulosis urine saya berubah menjadi Valid
merah
pasien dalam 6. | Selama pengobatan membuat | 0,018 Tidak
pengobatan saya mengalami demam disertai Valid
menggigil
7. | Selama pengobatan membuat | 0,646 Valid
saya merasa kesemutan dan
kebas-kebas
8. | Selama pengobatan munculnya | 0,004 Tidak
kemerahan pada kulit saya valid
9. | Selama pengobatan saya | 0,452 Valid
merasa berkurangnya
pendengaran
10. | Selama pengobatan membuat | 0,433 Valid
saya merasakan adanya
gangguan penglihatan
11. | Selama pengobatan membuat | 0,657 Valid
asam urat saya naik
12. | Selama pengobatan kepala saya | 0,456 Valid
sangat sakit seperti ingin
pingsan
13. | Selama pengobatan saya sering | 0,456 Valid
merasa mengantuk
14. | Selama pengobatan membuat | 0,421 Valid
keringat saya menjadi merah
1. Petugas kesehatan selalu | 0,458 Valid
mengingatkan saya agar
mengkonsumsi  obat secara
teratur sampai selesai masa
pengobatan
2. Petugas kesehatan memberikan | 0,189 Tidak
dukungan agar saya mau .
Valid
melakukan pengobatan secara
teratur
3. Petugas kesehatan memberikan | 0,458 Valid
penyuluhan  pada  anggota
keluarga pasien TBC
4, Petugas kesehatan membantu | 0,606 Valid

dan mendampingi saya salam
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pengambilan obat di pelayanan
kesehatan

Peran 5. Petugas kesehatan menyampai | 0,200 0,361 Tidak
petugas kan kepada saya bahwa TBC .
. Valid
kesehatan dapat disembuhkan
dalam 6. Petugas kesehatan meng | 0,714 Valid
informasikan efek samping yang
pengobatan ditimbulkan setelah meng
TBC konsumsi obat
7. Petugas kesehatan meng | 0,220 Tidak
informasikan terkait resiko yang valid
akan dialami ketika menelan
obat secara tidak teratur
8. Petugas kesehatan selalu | 0,701 Valid
menunjukkan hasil laboraturium
kepada saya
9. Petugas kesehatan meng | 0,696 Valid
informasikan  kepada  saya
tentang cara pengobatan TBC
secara lengkap
10. | Petugas kesehatan mem | 0,285 Tidak
beritahukan untuk pemeriksaan Valid
ulang dahak pada waktu yang
telah ditentukan
11. | Petugas kesehatan melaksana | 0,308 Tidak
kan kunjungan kerumah untuk Valid
mendistribusikan OAT
12. | Petugas kesehatan melaksana | 0,486 Valid
kan tugas dalam memberikan
perawatan kepada saya
13. | Petugas kesehatan menanyakan | 0,486 Valid
perkembangan dalam pengobat
an
14. | Petugas kesehatan memberikan | 0,220 Tidak
nasihat agar cepat sembuh Valid
1. Saya merasa termotivasi untuk | 0,470 Valid
berobat jika keluarga mengantar
kan ke puskesmas
2. Saya merasa termotivasi jika | 0,314 Tidak
petugas yang meyalani bersikap valid
sopan dan ramah
3. Saya merasa termotivasi untuk | 0,469 Valid

berobat petugas kesehatan
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Motivasi
dalam
pengobatan
TBC

mendukung saya dengan
mendengarkan keluhan saya

Saya akan termotivasi untuk
berobat jika keluarga
mendampingi saya pada saat
berobat

0,635

Saya merasa bahwa keluarga
tidak mengeluh tentang biaya
berobat saya

0,741

Saya merasa mampu untuk
memelihara lingkungan di sekitar
rumah

0,576

Saya merasa keluarga tidak
pernah mengeluh dengan
kondisi saya

0,275

Saya merasa tidak dijauhi oleh
orang yang berada di lingkungan
saya

0,736

Saya merasa termotivasi jika
petugas kesehatan memberikan
kesempatan untuk bertanya
tentang hal yang tidak saya
pahami

0.736

0,361

Valid

Valid

Valid

Tidak
Valid

Valid

Valid

Akses
Pelayanan

Kesehatan

Jarak dari rumah ke puskesmas
membuat saya kesulitan dalam
mendapatkan transformasi

0,375

Jarak dari rumah ke puskesmas
sangat dekat sehingga saya rutin
melakukan pemeriksaan ulang

0,080

Ketersediaan obat yang lengkap
membuat saya mudah dalam
pengambilan obat

0,452

Pelayanan pemeriksaan dan
pemberian obat  dilakukan
sangat cepat

0,370

Saya mendapatkan buku
panduan tentang pemberian
obat anti tuberkulosis

0,253

Lokasi  puskesmas  mudah
ditemukan

0,478

Petugas yang melayani TBC
mudah ditemui

0,370

Petugas  menjelaskan  alur
pendaftaran dan pelayanan TBC
dengan sistematis dan jelas

0,672

0,361

Valid

Tidak
Valid

Valid

Valid

Tidak
Valid

Valid

Valid

Valid
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9. Pengambilan obat yang relatif | 0,370 Valid
panjang membuat saya
menghindari datang ke
puskesmas
10. | Biaya transportasi yang | 0,102 Tidak
cenderung mahal membuat saya Valid
terhambat untuk ke puskesmas
11. | Prosedur dalam pelayanan TBC | 0,098 Tidak
tidak terbelit-belit :
Valid
12. | Petugas kesehatan memberikan | 0,385 Valid
konseling dan edukasi mengenai
TBC
13. | Petugas kesehatan meng | 0,452 Valid
hubungi saya untuk melakukan
pengambilan OAT
14. | Pelayanan di puskesmas sangat | 0,559 Valid
ramah dalam melayani
1. |Saya pernah lupa meng | 0,087 Tidak
konsumsi obat kemudian ketika ,
: : Valid
saya ingat untuk meminum obat
secara double
2. | Saya mampu menjalani semua | 0,645 Valid
program pengobatan
3. | Terkadang saya merasa | 0,487 Valid
terganggu dengan jadwal minum
obat yang rutin
4. | Saya telah mengkonsumsi obat | 0,317 Tidak
sesuai dosis dan waktu yang .
L Valid
telah dianjurkan
5. | Saya pernah lupa | 0,587 Valid
mengkonsumsi obat anti
tuberkulosis
6. Ketika kondisi saya merasa lebih | 0,045 Tidak
baik, saya tidak mengkonsumsi .
Valid
Kepatuhan obat 0,361
7. Ketika saya bepergian, saya | 0,582 Valid
membawa obat anti tuberkulosis
8. | Saya rutin melakukan | 0,719 Valid
pemeriksaan ke laboraturium di
puskesmas
9. Saya pernah tidak meminum | 0,298 Tidak
obat dan tidak memberitahu valid

dokter
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10.

Minum obat secara terus
menerus dengan waktu yang
lama membuat saya merasa
bosan dan malas untuk minum
obat

0,383

Valid

11.

Saya rutin dalam pengambilan
OAT selama 6 bulan

0,758

Valid

12.

Saya tidak pernah terlambat
dalam mengkonsumsi OAT

0,486

Valid

13.

Saya pernah mengurangi jumlah
obat tanpa pengetahuan dokter

0,645

Valid
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Lampiran 3. Master Tabel

Pengetahuan
PENGETAHUAN
PENDIDI | PEKERJA | PENGHASIL | DIAGNO | PENGAMBIL TOTA | KOD | KATEGO
No | UMUR | JK KAN AN AN SA AN Pl P PIP|P L |E RI
1] 2 4|56

Tidak
Baik

1 5 1 3 4 3 1 4 1)1 1]10]o0 5 0
2 5 2 3 4 4 1 6 1|1 0] 1]1 8 1 Baik
3 5 2 3 1 1 1 6 11 ol1]1 8 1 Baik
Tidak
4 6 2 1 1 1 2 5 1] 1 101 5 0 Baik
Tidak
Baik

5 5 2 2 1 3 2 6 1] o0 0|11 5 0
6 4 1 3 2 1 1 5 1)1 1011 9 1 Baik
5 2 3 4 3 1 5 11 ol1]1 8 1 Baik
8 5 1 3 4 4 1 6 11 111 9 1 Baik
9 5 1 2 4 2 1 4 1] o0 0|01 6 1 Baik
10 2 2 1 1 1 1 5 1] o0 0|11 7 1 Baik
11 5 1 3 1 1 1 6 1|1 111 9 1 Baik
Tidak
Baik

12 5 1 2 4 5 1 1 1] o0 0|11 5 0
13 5 2 4 4 3 1 3 1|1 101 7 1 Baik
14 5 2 2 4 2 1 6 1|1 1011 7 1 Baik
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Tidak

Baik
15 5 3 5 3 1 1 0 0] o0 11011 5
16 5 3 1 2 1 6 1 1)1 1]0]o 6 Baik
Tidak
Baik
17 5 3 1 1 1 2 1 1)1 1]o0lo 5
18 4 3 4 3 1 4 1 1|1 111 9 Baik
19 5 3 4 3 1 4 1 1] o0 1]o0]o 6 Baik
20 4 3 2 1 1 6 1 1)1 1]o0]o 7 Baik
21 4 2 4 4 1 4 0 0|1 1101 6 Baik
22 5 3 4 3 1 2 1 0|1 1111 8 Baik
23 5 3 1 1 2 6 0 0|1 111 7 Baik
24 5 2 1 1 1 4 1 1)1 1]o0]o 7 Baik
Tidak
Baik
25 4 4 2 1 1 5 0 0| o0 11100 5
26 6 3 4 5 1 6 1 0|1 111 8 Baik
27 5 3 5 3 1 1 1 0|1 1]1o0]o 6 Baik
Tidak
Baik
28 5 1 1 1 1 1 0 0] o0 1101 5
Tidak
Baik
29 5 2 4 5 1 3 0 0] o0 1]10]o0 4
30 5 3 1 1 2 6 1 1|1 1lo0lo0 7 Baik
31 5 4 3 3 1 1 1 0|1 1]o0]o 6 Baik
32 2 1 1 1 1 4 1 0|1 111 8 Baik
33 6 2 4 4 1 6 1 1)1 111 9 Baik
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Baik

34 5 4 4 5 1 1 1)1 0 7
35 6 2 4 2 6 1 0|1 0 6 Baik
36 5 2 4 3 2 0 110 1 7 Baik
37 3 2 2 1 4 0 110 1 7 Baik
38 5 3 4 3 4 1 1)1 1 9 Baik
39 6 2 4 1 2 1 1)1 1 9 Baik
Tidak
Baik
40 6 3 4 3 1 1 0| o0 0 5
41 5 4 4 3 4 1 1)1 1 9 Baik
42 5 4 3 4 6 1 0|1 0 6 Baik
43 5 4 4 5 4 0 1 8 Baik
44 5 3 4 3 4 1 1]o0 0 6 Baik
45 4 2 2 1 6 1 1|1 1 9 Baik
Tidak
Baik
46 5 3 1 1 6 0 0] o0 1 5
47 5 3 2 1 5 1 1|1 1 9 Baik
Tidak
Baik
48 5 2 1 3 4 1 0] o0 0 5
49 5 3 1 2 2 1 1|1 0 7 Baik
50 5 4 4 4 6 0 1)1 1| 8 Baik
51 5 4 5 4 5 1 1)1 1 8 Baik
Tidak
Baik
52 5 3 4 3 3 0 0|1 0 5
53 5 3 1 3 5 1 0|1 1 7 Baik
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Baik

Baik

Baik

54

55

56

Efek Samping

KATEGO

RI

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

KOD

0

0

TOTA

EFEK SAMPING

P1

PENGAMBILA

DIAGNOS

PENGHASI

LAN

PEKERJA

AN

PENDIDIK

AN

JK

UMUR

NO

10

11

12

13

14

15
16
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Ringan

Ringan

Berat

Berat

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Berat

Ringan

Ringan

Berat

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Berat

Berat

Ringan

Berat

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

0

17
18
19

20
21

22
23

24
25
26

27

28
29
30
31

32

33

34
35
36

37

38

39

40

41
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Ringan

Berat

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Berat

Ringan

Berat

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

Ringan

0

0

10

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

Peran Petugas Kesehatan

KATEGO

RI

Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak Baik

0

TOTA | KOD

PERAN PETUGAS KESEHATAN

PENGAMBILA

PENGHASILA | DIAGNOS

PEKERJAA

PENDIDIKAN

JK

UMUR

NO
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Baik

Baik

Baik
Tidak Baik

Baik

Baik
Tidak Baik

Baik
Tidak Baik

Baik

Tidak Baik

Tidak Baik

Baik

Baik

Tidak Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Tidak Baik

Baik

Baik
Tidak Baik

Tidak Baik

0

0

0

0
0

0

0

0
0

10

11

12

13
14
15

16

17

18
19
20

21

22
23
24

25
26
27
28
29
30
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Baik
Tidak Baik

Baik

Baik

Tidak Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak Baik

Tidak Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Tidak Baik

Tidak Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Tidak Baik

Baik

Baik
Tidak Baik

Baik

0

0

0
0

0
0

0

0

31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53
54
55
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Baik

5

56

Motivasi

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak

Baik

Baik

Baik

KOD | KATEGO
E RI

1

1

1

1

1

1

TOTA
L

MOTIVASI
=)

=)

PENGAMBIL
AN

DIAGNOS
A

PENGHASIL
AN

PEKERJA
AN

PENDIDIK
AN

JK

UMUR

NO

10

11

12

13

14
15

16

17
18
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Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak

Baik

Baik
Tidak

Baik
Tidak

Baik
Tidak

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
Tidak

Baik
Tidak

Baik

Baik

1

1

1

0

1

1

19
20
21

22

23

24

25
26
27

28
29

30
31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41
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Tidak
42 5 2 4 3 4 1 6 ololol1]1]1]1 4 0 Baik
Tidak
43 5 1 4 4 5 1 4 o|l1|1lo]l1]1]o0 4 0 Baik
44 5 1 3 4 3 1 4 111111 ]1 7 1 Baik
45 4 2 2 2 1 1 6 11 lalal1l1]1 7 1 Baik
46 5 2 3 1 1 1 6 111111 ]1 7 1 Baik
Tidak
47 5 1 3 2 1 1 5 ol1]lolol1]1]1 4 0 Baik
48 5 2 2 1 3 1 4 1112110l 1 6 1 Baik
49 5 2 3 1 2 1 2 111111 ]1 7 1 Baik
50 5 1 4 4 4 2 6 1 a1l ]1 7 1 Baik
Tidak
51 5 1 4 5 4 1 5 1l1l1lol1]lo]o 4 0 Baik
Tidak
52 5 1 3 4 3 1 3 1lol1l1lol1]o0 4 0 Baik
53 5 2 3 1 3 1 5 111111 ]1 7 1 Baik
Tidak
54 5 1 2 4 2 2 6 1l1lol1lol1]o 4 0 Baik
55 5 1 3 4 5 1 3 111111 ]1 7 1 Baik
56 5 1 4 5 5 1 5 111l ]1 7 1 Baik
Akses Pelayanan Kesehatan
PENDIDIK | PEKERJA | PENGHASIL | DIAGNO | PENGAMBIL AKSES PELAYANAN KESEHATAN TOT | KOD | KATEG
NO | UMUR JK AN AN AN SA AN PIP|P|P|P|P|[P|P][P]|PL|AL E | ORI
1|2 |3|a|5|6|7]|8|9]o0
1 5 1 3 4 3 1 4 olo |1 |22 |2]2|al1]|1 8 1 | Baik
2 5 2 3 4 4 1 6 1112 l1]2]lo]21]lo] o0 7 1 | Bak
3 5 2 3 1 1 1 6 1211|2221 ]21]1]o0 9 1 | Baik
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Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Tidak
Baik

Baik

Baik

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

0
1

1

10

10

10

10

10

10

10

10
11
12
13

14
15
16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26
27
28
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Baik

Baik

TidakBai

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

10
10

10

10

10

10
10
10

10
10

10

10

10

10

29
30

31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
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54 5 1 2 4 2 2 6 1 111 1 10 1 | Baik
55 5 1 3 4 5 1 3 1 1011 1 10 1 | Baik
56 5 1 4 5 5 1 5 1 111 0 8 1 | Baik
Kepatuhan
NO UMU PENDIDI | PEKERJAA | PENGHASILA | DIAGNOS | PENGAMBILA KEPATUHAN TOTA | KOD | KATEGO
R JK KAN N N A N PP P L E RI
4|5 |6
1 5 1 3 4 3 1 4 1110 7 1 Patuh
Tidak
2 5 2 3 4 4 1 6 ol1]o0 5 0 Patuh
Tidak
3 5 2 3 1 1 1 6 1]l0]o 5 0 Patuh
4 6 2 1 1 1 2 5 1101 6 1 Patuh
Tidak
5 5 2 2 1 3 2 6 111 5 0 Patuh
6 4 1 3 2 1 1 5 1101 8 1 Patuh
7 5 2 3 4 3 1 5 0|01 7 1 Patuh
Tidak
8 5 1 3 4 4 1 6 0|11 4 0 Patuh
Tidak
9 5 1 2 4 2 1 4 0|11 5 0 Patuh
10 2 2 1 1 1 1 5 111 9 1 Patuh
Tidak
11 5 1 3 1 1 1 6 o110 4 0 Patuh
Tidak
12 5 1 2 4 5 1 1 1l0]o 5 0 Patuh
13 5 2 4 4 3 1 3 11110 7 1 Patuh
Tidak
14 5 2 2 4 2 1 6 0|11 5 0 Patuh
15 5 1 3 5 3 1 1 1110 6 1 Patuh
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16

Tidak
Patuh

17

Tidak
Patuh

18

Patuh

19

Patuh

20

Tidak
Patuh

21

Patuh

22

Patuh

23

Tidak
Patuh

24

Patuh

25

Patuh

26

Tidak
Patuh

27

Patuh

28

Patuh

29

Tidak
Patuh

30

Tidak
Patuh

31

Patuh

32

Tidak
Patuh

33

Tidak
Patuh

34

Tidak
Patuh

35

Tidak
Patuh

36

Tidak
Patuh

37

Patuh
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38 5 2 3 4 3 2 4 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 1 Patuh
Tidak
39 6 1 2 4 1 1 2 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5 0 Patuh
Tidak
40 6 1 3 4 3 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 5 0 Patuh
41 5 1 4 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 Patuh
Tidak
42 5 2 4 3 4 1 6 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 0 Patuh
Tidak
43 5 1 4 4 5 1 4 1 0 1 1 0 0 1 1 0 5 0 Patuh
44 5 1 3 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 Patuh
Tidak
45 4 2 2 2 1 1 6 0 0 0 0 1 1 1 0 0 3 0 Patuh
Tidak
46 5 2 3 1 1 1 6 1 0 0 0 1 1 1 0 1 5 0 Patuh
Tidak
47 5 1 3 2 1 1 5 0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 0 Patuh
48 5 2 2 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 Patuh
49 5 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 Patuh
50 5 1 4 4 4 2 6 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 1 Patuh
Tidak
51 5 1 4 5 4 1 5 0 1 0 0 1 1 1 1 0 5 0 Patuh
Tidak
52 5 1 3 4 3 1 3 0 1 0 0 0 1 1 1 0 4 1 Patuh
53 5 2 3 1 3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 Patuh
Tidak
54 5 1 2 4 2 2 6 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 0 Patuh
55 5 1 3 4 5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 Patuh
Tidak
56 5 1 4 5 5 1 5 0 1 1 0 0 0 1 1 1 5 0 Patuh
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Lampiran 4. Hasil SPSS

Pengetahuan dengan Kepatuhan

Kepatuhan
Tidak Patuh Patuh Total
Pengetahuan Tidak Baik Count 7 6 13
% within Pengetahuan 53.8% 46.2% 100.0%
Baik Count 24 19 43
% within Pengetahuan 55.8% 44.2% 100.0%
Total Count 31 25 56
% within Pengetahuan 55.4% 44.6% 100.0%
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square .0162 1 .900
Continuity Correction® .000 1.000
N of Valid Cases 56
Efek samping dengan Kepatuhan
Kepatuhan
Tidak Patuh Patuh Total
Efek Samping Ringan Count 24 20 44
% within Efek Samping 54.5% 45.5% 100.0%
Berat Count 7 5 12
% within Efek Samping 58.3% 41.7% 100.0%
Total Count 31 25 56
% within Efek Samping 55.4% 44.6% 100.0%
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square .0552 1 .815
Continuity Correction® .000 1 1.000
N of Valid Cases 56
Peran Petugas dengan Kepatuhan
Kepatuhan
Tidak Patuh Patuh Total
Peran Petugas Tidak Baik Count 18 0 18
% within Peran Petugas 100.0% 0.0% 100.0%
Baik Count 13 25 38
% within Peran Petugas 34.2% 65.8% 100.0%
Total Count 31 25 56
% within Peran Petugas 55.4% 44.6% 100.0%
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Asymptotic

Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 21.3922 1 .000
Continuity Correction® 18.813 1 .000
N of Valid Cases 56
Motivasi dengan Kepatuhan
Kepatuhan
Tidak Patuh Patuh Total
Motivasi Tidak Baik Count 15 1 16
% within Motivasi 93.8% 6.3% 100.0%
Baik Count 16 24 40
% within Motivasi 40.0% 60.0% 100.0%
Total Count 31 25 56
% within Motivasi 55.4% 44.6% 100.0%
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 13.3612 1 .000
Continuity Correction® 11.274 1 .001

N of Valid Cases 56

Akses Pelayanan Kesehatan dengan Kepatuhan

Tidak Patuh Patuh Total

Kepatuhan

Akses Pelayanan Tidak Baik Count 1

Kesehatan % within Akses 50.0%
Pelayanan Kesehatan

Baik Count 30

% within Akses 55.6%
Pelayanan Kesehatan

Total Count 31

% within Akses 55.4%

Pelayanan Kesehatan

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square .0242 1 .877
Continuity Correction® .000 1 1.000

N of Valid Cases 56
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Lampiran 5. Surat Pengantar Penelitian dari Jurusan

Q KEMENTERIAN KESEIIATAN REPUBLIK INDONESIA
C A\ DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEIATAN "

& POLITEKNIK KESEIATAN KEMENKES MEl):\

b I1. Jamiin Ginting KM. 13,5 Kel. Lay Cily Medan Tuntungan Kode Pos: 20136

Telepon : 061-8368613 - Fax : 061-8368644
KEMENKES Website : Mehhes-medane.d , emait : poltchhes medanf yuhoo com

Nomor : PP.08.01/00/027 381 /2023
Lampiran -
Perihal : Mohon 1zin Penelitian di Dinas Keschatan

Dinas Keschatan

Kepada Yih ;

:"cpala Dinas Keschatan Dinas Kesehatan
1
Tempat,

Dengan horma, 5

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-111 Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Dinas Keschatan Dinas Keschatan yang

Bapak/lbu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MANASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
Rizkyanti Tarigan Hilda S., M.Sc., Apt FAKTOR-FAKTOR YANG
P07539020066 MEMPENGARUNT  KEPATUIIAN

TERAPI TUBERKULOSIS DI UPT.
PUSKESMAS PB SELAYANG I1

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 13/04/2023
Ketua Jurusan,

AN N
’\o/,“?‘emm’r‘a \
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dinkes

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS KESEHATAN

Jalan Rotan Komplek Petisah Telepon /Faksimile (061) - 4520331

Website : dinkes pemkomedan qo id email : dinkes@pemkomedan qo 1d
Medan - 20112

Nomor <410/ 152. 59 /v ] 2025 Medan_g@April 2023

Lampiran -
Perihal : 1zin Penelitian

Kepada Yth :
Kepala UPT Puskesmas

PB.Selayang |l
di-
Tempat

Sehubungan dengan surat Ketua Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan,

No.PP.08.01/00/02/19811/2023, tanggal 13 April 2023, Perihal Mohon Izin Penelitian di Dinas

Kesehatan Kota Medan .
Bersama ini kami kirimkan nama Mahasiswa/i Prodi D Ill Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes

Medan sbb:
Nama : Rizkyanti Tarigan
NIM : P07539020066

Judul "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Terapi Tuberkulosis di
UPT.Puskesmas PB.Selayang II”
Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka dengan ini kami sampaikan bahwa kami:
1. Dapat menyetujui kegiatan Penelitian yang dilaksanakan oleh yang bersangkutan tersebut
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
2. Tempat Penelitian membantu memberikan data dan info yang dibutuhkan sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
Mahasiswa/i sebelum melakukan Penelitian diwajibkan melakukan vaksin Booster (bagi mahasiswa
yang belum booster diwajibkan rapid antigen).
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.

AnKERALA DINAS KESEHATAN

A MEDAN,

BE\B DAYA KESEHATAN
Il
//'

\ % : g
Rukur’Ranvddani Br Karo, SKM, MKM

PENATA TK |

NIP. 19830706 201101 2 010
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Lampiran 7. Ethical Clearence

' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
. KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
‘ POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

KEMENKES RI

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomorxt#43/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian yang
berjudul :

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Terapi Tuberkulosis
Di UPT. Puskesmas PB Selayang”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Rizkyanti Tarigan
Dari Institusi  : Prodi D-IIT Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian..
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian
seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

Medan, Mei 2023
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Lampiran 8. Surat Balasan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS PB SELAYANG II

Jalan Bunga Cempaka No. 58 E - Medan
email : puskselayangmedan02@gmail.com

Medan, 30 Mei 2023

No . 445/1y3 /Pusk PB Sel II/ V /2023 Kepada Yth :
Lamp - Kepala Dinas Kesehatan
Perihal : Selesai Penelitian Kota Medan
c/q Kabid PSDMK DKK
di-
Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan Surat dari Dinas Kesehatan Kota Medan Nomor 440/ 152.39/
1V/ 2023 perihal Izin Penelitian di Puskesmas PB.Selayang Il Medan, kepada :

Nama : Rizkyanti Tarigan
NIM : P07539020066
Judul : Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Terapi

Tuberkolosis di UPT. Puskesmas PB Selayang II.
Berkenaan hal tersebut di atas, maka dengan ini kami sampaikan bahwa nama
yang tersebut diatas benar dan telah selesai melakukan Penelitian tanggal 22 Mei
sampai dengan 30 Mei 2023 di Puskesmas PB Selayang 1.

Demikian kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, atas
perhatiannya diucapkan terima kasih. .

Kepala UPT Puske¢smas PB Selayang Il

dr. Rasta Abdi Dharma Tarigan
Pembina/IVa
NIP. 19790321 201001 1 012

Tembusan:

1. Ketua Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
2. Yang bersangkutan

3. Pertinggal
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Lampiran 9. Kartu Konsultasi Bimbingan

POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA TA. 2022/2023

Nama :/?/'Skganf/ TZ}/‘/'COQ &,
i ' Po?s2902006C N
SRR P Mg, ¢ -M-Sc., Ap ¢
J PERTE PARAF
NO| TaL MUAN PEMBAHASAN PEMBIMBING
ya
i Ui l Penkenalecy dan arahan d‘v-\_-
- \60[93 2 Diskust dan penentyan (udu/ =
3 23| 3 Acc Juduy ET/
4 |%@? 4 |Revisi proposa; k1, —
5 |7/3-23] ¢ Diskusi proposa (K T/ -
6 9/3'23 £ AcC propesq! KT/ -
7 '8/1{*93 ¥ Bimbingan xr/
8 7-2/3‘23 8 Pencltian dan bimbiagarn £TJ <
9 |23 4 Pengumpuigen bab v dan V -
10 ;/2—23 0 Revrsi ba) IV dan V -
1 |%23] Bimbangean i -
12 %—23 12 Ree kT 5

Ketua,

Nadroh Br. Sitepu, M.Si
NIP. 198007112015032002
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian
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